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MOTTO 

 

 

“Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 

pelindung” 

(Q.S Ali Imran: 173) 

 

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Ridha Allah bergantung pada ridha orang tua, begitu pula kemurkaan-Nya” 

(H.R Abdullah ibn ‘Amr ibn al-Ash) 
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ABSTRAK 

 

Peneliti melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara efikasi diri dan kematangan karir pada mahasiswa akhir Fakultas 

Psikologi UNISSULA Semarang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 100 mahasiswa tingkat akhir, yang terdiri dari 30 mahasiswa angkatan 

2019 dan 70 mahasiswa angkatan 2020. Teknik pengambil sampel yang diambil 

adalah simple random sampling. Penelitian ini menggunakan dua alat ukur, yakni 

skala efikasi diri yang terdiri dari 21 aitem dengan koefisien reliabilitas 0,931 dan 

skala kematangan karir yang terdiri dari 23 aitem dengan koefisien reliabilitas 

0,940. Penelitian ini menggunakan Teknik analisis data korelasi Product moment 

Pearson. Berdasarkan hasil analisis, taraf korelasi yaitu sebesar 0,778 dengan 

signifikan 0,000 (p<0,01). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima dan 

ada hubungan positif yang sangat signifikan antara efikasi diri dengan kematangan 

karir pada mahasiswa tingkat akhir. 

 

Kata Kunci : efikasi diri, kematangan karir 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the relationship between self efficacy and career 

maturity in last year students. The sample used in this study were the last year 

students at Faculty of Psychology, Sultan Agung Islamic University, Semarang. 

The sample of this study are 100 sample, which is 30 students of 2019 year and 70 

students of 2020 year. The sampling technique uses simple random sampling. This 

research uses two measurement tools, namely the self efficacy scale which consists 

21 items with reability coefficient of 0,931 and the career maturity scale which 

consists 23 items with reability coefficient 0,940. This study uses Pearson’s product 

moment correlation data analysis, the rxy coefficient was 0,778 and significance 

0,000 (p <0,01). This proves that the hypothesis is accepted and there is a very 

significant positive relationship between self efficacy and career maturity in the 

last year students. 

 

Keywords : self efficacy, career maturity
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekarang merupakan era revolusi industri 4.0 yang mana tingkat 

persaingan dalam dunia kerja semakin ketat, kualitas dan produktifitas kerja 

sangat ditingkatkan pada setiap industri pada dunia kerja. Majunya era seperti 

saat ini membuat individu yakin untuk menuntut dirinya agar mematangkan 

setiap rancangan karir, karena beberapa tindakan dalam dunia kerja seperti 

mencari tenaga kerja yang memiliki keyakinan penuh dalam menjalankan 

suatu pekerjaan lebih dicari ketimbang tenaga kerja yang belum atau tidak 

siap dalam menjalankan suatu pekerjaan. Hal ini merupakan bukti bahwa 

persaingan pada era saat ini lebih sulit (Setiyani, 2016). 

Negara yang semakin berkembang menimbulkan kurangnya lahan 

pekerjaan sehingga berakibat masyarakat-masyarakat berpendidikan menjadi 

pengangguran dikarenakan merasa buntu untuk mendapat pekerjaan. 

Perbulan Agustus 2022, menurut Biro Pusat Statistik (2022) terdapat 8,43 juta 

jiwa tercatat adalah jumlah pengangguran di Indonesia dan sebanyak 7,99% 

(673,490 jiwa) adalah lulusan perguran tinggi. Dari data tersebut tingkat 

pengangguran di Indonesia tergolong tinggi terlebih statistik dari masyarakat 

bergelar diploma dan sarjana. Sehingga, seharusnya pemerintah dan pihak 

perguruan tinggi menanggapi secara serius mengenai banyaknya jumlah 

pengangguran yang bergelar diploma dan sarjana. 

Perguruan tinggi adalah sarana yang diperuntukkan untuk mahasiswa 

sebagai sarana menimba ilmu. Mahasiswa dibentuk agar menjadi individu 

yang memiliki nilai, moral dan dedikasi tinggi sehingga menjadi lulusan 

terbaik. Oleh karena itu, pentingnya peran kampus untuk turut menghasilkan 

tenaga-tenaga terampil yang berkualitas agar mahasiswa kelak mampu 

menerapkan ilmu diperkuliahan dengan baik pada pekerjaan dan profesi 

nantinya. Untuk itu, mahasiswa perlu memperhatikan hal tersebut, khususnya 

mahasiswa tingkat akhir yang akan menjadi seorang sarjana. 
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Tentunya bagi mahasiswa, waktu kesehariannya dalam beraktivitas 

akan terbagi dengan waktu untuk mengerjakan tugas. Tugas yang dimaksud 

bukanlah hanya tugas yang diberikan oleh dosen, namun tugas dari kegiatan 

non akademik yang diikuti, atau pekerjaan sampingan yang mahasiswa 

miliki, atau dalam pencarian informasi mengenai rancangan karir mahasiswa 

kedepannya, 

Mahasiswa tingkat akhir adalah salah satu individu yang menjalani 

banyak tugas sekaligus. Hal ini bisa dilihat dari pilihan hidup yang diambil 

sekaligus tuntutan bagi mahasiswa. Tidak sedikit dari mahasiswa yang 

dituntut untuk menyeimbangkan antara menuntut ilmu, organisasi, dan 

pengembangan karir kedepannya. Sehingga, mahasiswa tingkat akhir perlu 

untuk memahami potensi dirinya dengan pilihan karir nantinya. 

Sedangkan karir menurut Greenhaus pada (Susanti & Hastin, 2006) 

adalah sebuah dimensi pengalaman kerja yang berkorelasi antara satu dengan 

yang lainnya, dan akan menggabungkan seluruh aspek kehidupan manusia. 

Karir sangat penting bagi kehidupan manusia sebagai salah satu jalan agar 

memakmurkan hidupnya. Dengan karir, individu bukan hanya memenuhi 

kebutuhan ekonomi, melainkan sebagai bentuk manifestasi diri terhadap 

kehidupan dirinya. Sedangkan pandangan lebih luas, karir sebagai suatu 

perilaku yang antara pekerjaan dengan pengalaman saling berkorelasi di 

hidup individu.  

Perlu adanya persiapan karir hingga mencapai kata matang untuk 

memenuhi pencapaian karir yang baik. Dimulai dari perencanaan, pemilihan, 

dan putusan. Hal ini dianggap penting oleh mahasiswa tingkat akhir, karena 

kesuksesan dianggap sebagai tolak ukur. Winkel dan Hastuti (2004) 

menjelaskan kematangan karir adalah keberhasilan dari individu atas 

penyelesaian tugas perkembangan vokasional  yang  khas  dalam bagian  

perkembangan  tertentu.  Sehingga perlu diketahui  faktor-faktor  pengaruh  

kematangan  karir.  Masih  menurut Winkel dan Hastuti (2004) faktor yang 

mempengaruhi kematangan karir terdapat pada individu itu sendiri dan 

lingkungan hidupnya yang saling berinteraksi. 
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Hasil wawancara kepada subjek berinisial FD berusia 22 tahun yang 

merupakan salah satu mahasiswa tingkat akhir angkatan 2019 Fakultas 

Psikologi UNISSULA Semarang, mengatakan kepada penulis bahwa: 

”Sebenernya karir yang saya pilih pas awal masuk kuliah sama 

akhir-akhir ini berubah. Yang awalnya saya ingin menjadi 

Psikolog, tapi setelah saya sadar dengan kemampuan saya dan 

juga memahami situasi saya sendiri, akhirnya makin kesini saya 

sudah tidak ingin menjadi Psikolog, saya ingin menjadi HRD aja 

sih semoga ya, tapi yang jelas masih sesuai dengan jurusan studi 

yang saya pilih sekarang.” 

 

Selain itu, wawancara dilakukan kepada subjek berinisial AH berusia 

22 tahun yang merupakan salah satu mahasiswa tingkat akhir angkatan 2019 

Fakultas Psikologi UNISSULA Semarang, mengatakan kepada penulis 

bahwa: 

“Karir yang saya pilih tentunya sesuai dengan tujuan saya 

kuliah di Fakultas Psikologi, saya bercita-cita ingin menjadi 

Psikolog. Awal saya berkeinginan untuk menjadi Psikolog itu 

mulai pada saat saya SMA, karena dorongan dari keluarga 

saya termasuk paman saya yang juga seorang Psikolog. Ya 

saya sekalian minta doanya semoga hal tersebut bisa 

terealisasikan.” 

 

Selain itu, wawancara dilakukan kepada subjek berinisial AY berusia 

22 tahun yang merupakan salah satu mahasiswa tingkat akhir angkatan 2019 

Fakultas Psikologi UNISSULA Semarang, mengatakan kepada penulis 

bahwa: 

“Saya sih belum tau ingin berkarir yang bagaimananya ya. 

Saya kan masuk Fakultas Psikologi juga disuruh orangtua, jadi 

saya nurut aja waktu itu. Dulu sih kepengennya jadi 

pengusaha, kalau sekarang belum tau gimana soalnya sayang 

juga sih gelar S.Psi nya. Mungkin ya sekarang juga mikirnya, 

yaudah deh yang penting kerja” 

 

Berdasarkan wawancara diatas, perilaku mahasiswa dalam mencapai 

tujuan karirnya berbeda-beda. Terdapat mahasiswa yang baru saja 

memantapkan diri akan tujuan karirnya karena sudah memahami potensi dan 

yakin mengenai pemahaman dirinya. Disisi lain, ada pula mahasiswa yang 
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masih ragu akan dirinya, sehingga tujuan karirnya belum jelas. Sebenarnya, 

Kematangan karir dipengaruhi oleh individu itu sendiri. Hal ini dapat 

diperhatikan dari kondisi psikisnya yang baik, ditandai dengan mampunya 

individu untuk memilih, merencanakan, dan melaksanakan tujuan karirnya 

(Sharf, 2006). Efikasi diri menurut Bandura (1997) adanya kepercayaan diri 

bagi individu untuk bisa mengontrol diri sendiri untuk memotivasi, 

memahami, dan mengungkapkan perasaan terhadap sekitar. Apabila efikasi 

diri individual atau mahasiswa tingkat akhir adalah baik, maka pastinya akan 

mampu untuk berhasil dalam karir, apalagi dalam proses kematangan 

karirnya. Namun, tidak sedikit pula mahasiswa tingkat akhir yang memiliki 

efikasi diri yang rendah. Sehingga mudah dilihat dari sikap yang gampang 

putus asa, mudah mengeluh, ragu akan kemampuan diri, sulit menghilangkan 

rasa takut pada situasi yang berbeda dari sebelumnya, dan selalu menganggap 

pekerjaan itu ancaman. Sedangkan efikasi diri yang tinggi yang dimiliki 

mahasiswa tingkat akhir akan yakin secara optimis untuk selalu melangkah 

tanpa rasa ragu. Apabila ada hambatan, maka efikasi diri dalam dirinya akan 

meyakinkan dirinya terhadap reaksi emosi yang bagaimana dan harus berbuat 

apa. 

Hasil wawancara kepada subjek berinisial FD berusia 22 tahun yang 

merupakan salah satu mahasiswa tingkat akhir angkatan 2019 Fakultas 

Psikologi UNISSULA Semarang, didapatkan informasi bahwasannya : 

“Tentunya rencana untuk karir saya kedepannya Insya Allah 

bisa tercapai, yang penting saya berusaha untuk 

mengembangkan diri, dan menambah pengalaman saya. Dari 

situ, saya yakin dengan potensi dalam diri saya dan saya selalu 

berusaha untuk menjalankannya dengan baik”  

 

Hasil wawancara kepada subjek berinisial AH berusia 22 tahun yang 

merupakan salah satu mahasiswa tingkat akhir angkatan 2019 Fakultas 

Psikologi UNISSULA Semarang, didapatkan informasi bahwasannya : 

“Sebenarnya, prosesnya masih panjang sih, tapi saya nikmatin 

banget kok dengan proses yang sedang saya lakukan sekarang. 

Yang jelas saya yakin dengan potensi diri saya karena adanya 
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usaha yang saya lakukan dan juga doa tentunya, Insya Allah 

bisa. Karena keyakinan saya itu, selama saya menikmati 

prosesnya ya itu bukan masalah besar.” 

 

 Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa kedua subjek 

dengan inisial FD dan AH memiliki efikasi diri yang tinggi, . Dan dengan 

efikasi diri yang tinggi, maka hal tersebut mempengaruhi seberapa tinggi pula 

kematangan karir, serta dapat digunakan untuk bersaing dalam dunia karir. 

Hasil wawancara kepada subjek berinisial AY berusia 22 tahun yang 

merupakan salah satu mahasiswa tingkat akhir angkatan 2019 Fakultas 

Psikologi UNISSULA Semarang, didapatkan informasi bahwasannya : 

“Jujur, sebenernya saya tidak ada usaha tertentu ya, kayak let it 

flow aja. Lagian saya tidak yakin tentang kemampuan yang saya 

miliki, apalagi dengan karir yang sesuai dengan jurusan yang 

saya ambil. Yang penting saya mendapat pekerjaan aja sih”  

 

Kesimpulan dari subjek-subjek yang sudah diwawancara 

menghasilkan bahwa subje berinisial AY memiliki efikasi diri yang rendah. 

Dan dengan efikasi diri yang rendah, maka hal tersebut mempengaruhi 

seberapa rendah pula kematangan karir, serta dapat digunakan untuk bersaing 

dalam dunia karir. Hal ini didapati atas pemahaman terhadap diri sendiri 

subjek sehingga subjek menemukan titik akhir. Sesuai penjelasan Alfaraqi 

(2015) bahwa individu harus memahami dirinya sendiri dalam pengambilan 

keputusan, hDaal ini diperlukan agar individu tersebut dapat menentukan 

tempat, kondisi dan situasi, serta mampu akan menyudahi pemikiran-

pemikiran yang berproses dalam pengambilan keputusan. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Y.E Rachmawati (2012) yang 

berjudul “Hubungan Antara Self Ffficacy Dengan Kematangan Karir Pada 

Mahasiwa Tingkat Awal Dan Tingkat Akhir Di Universitas Surabaya”. 

Terdapat 273 orang sebagai subjek pada penelitian ini. Disebutkan dalam 

penelitian tersebut bahwa ada ketidaksignifikanan antara self efficacy dan 

kematangan karir pada mahasiswa tingkat akhir. Sedangkan pada mahasiswa 

tingkat awal dijelaskan bahwa adanya kesignifikanan. Selain itu, dari 
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penelitian yang dilakukan oleh Tjahjadi (2016) yang berjudul “Hubungan 

Antara Efikasi Diri dengan Kematangan Karir Pada Mahasiswa”. Subjek 

dalam penelitian tersebut adalah mahasiswa aktif yang dalam tahap 

pengerjaan skripsi/tugas akhir di Universitas Katolik Soegijapranata 

Semarang. Kesimpulan yang didapatkan yaitu adanya hubungan yang sangat 

signifikan antara efikasi diri dengan kematangan karir pada mahasiswa. 

Dilihat dari kedua penelitian yang hasilnya berbeda pada subjek penelitian 

yang hampir mirip yaitu pada mahasiswa tingkat akhir, dimana pada 

penelitian nomor 1 (satu) hasilnya menunjukan tidak signifikan antara efikasi 

diri dan kematangan karir pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas 

Surabaya. Sedangkan pada penelitian nomor 2 (dua) hasilnya menunjukkan 

signifikan antara efikasi diri dan kematangan karir pada mahasiswa tingkat 

akhir di Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. 

Berdasarkan penjabaran yang sudah dijelaskan di atas, kematangan 

pemilihan karir memiliki kaitan erat dengan efikasi diri. Jadi, hal tersebutlah 

yang menjadi dasar bagi peneliti untuk mendalami lagi penelitian mengenai 

Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Kematangan Karir terhadap subjek 

mahasiswa tingkat akhir juga namun di Fakultas Psikologi UNISSULA 

Semarang. 

B. Perumusan Masalah 

Menurut penjelasan sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah ada hubungan antara efikasi diri dan kematangan karir pada 

mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi UNISSULA Semarang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara efikasi 

diri dan kematangan karir pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

  Dari dilakukannya penelitian ini, peneliti berharap mampu 

 menyebarkan keterangan dan penjelasan yang bermanfaat untuk peneliti 

 lain dan mahasiswa terutama untuk mahasiswa semester akhir untuk 

 meningkatkan kematangan karir dengan cara meningkatkan efikasi diri. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan yang peneliti lakukan bermanfaat serta memberikan 

penjelasan tambahan terutama dalam bidang psikologi pada 

umumnya. 

b. Penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk penelitian berikutnya 

mengenai kematangan karir. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kematangan Karir 

1. Pengertian Kematangan Karir 

 Karir merupakan sebuah pekerjaan atau jabatan yang dimiliki 

individu dalam kehidupan bekerja. Karir juga bisa didefinisikan sebagai 

urutan aktivitas yang berkesinambungan antara pekerjaan dan perilaku, 

aspirasi dan urutan posisi dalam organisasi, serta aspirasi dan 

profesionalisme.(S et al., 2022). Lalu, pengertian dari kematangan karir 

mencakup banyak definisi. Menurut Savickas (2005) kematangan karir 

bisa saja diartikan sebagai adaptasi, hal ini maksudnya yaitu kesiapan 

individu dan penggunaan sumber-sumber yang ada untuk memenuhi tugas 

perkembangan karir yang sedang dijalani, masa transisi pekerjaan, dan 

trauma pekerjaan. Sedangkan menurut Sahrf (2006) kematangan karir 

adalah perilaku  individu  dalam  mengidentifikasi,  memilih, 

merencanakan, dan melaksanakan tujuan karir yang sesuai dengan usia 

rata-rata dalam tahap perkembangan karirnya.  

 Kematangan karir menurut Yost & Corbishly pada (Saiffudin, 

2018) adalah keberhasilan dan kesuksesan individu dalam melakukan 

negosiasi terhadap tugas-tugas perkembangan dalam mempesiapkan karir 

serta mengambil keputusan yang sesuai dengan usia dan tahapan. 

Kematangan karir merupakan kematangan individu yang disesuaikan 

dengan tahap perkembangannya dengan melihat kesesuaian antara tahap 

kematangan individu dengan usia kronologisnya(González, 2008). Dalam 

Saiffudin (2018), mengatakan bahwa kematangan karir artinya adalah 

kesiapan individu dalam mencari informasi mengenai karir dan memiliki 

kemampuan menyelesaikan tugas dalam persiapan karir. Dalam Nurillah 

(2017), mengartikan bahwa kematangan karir adalah sikap individu yang 

mampu mengambil keputusan atas preferensi karir dalam suatu pekerjaan.  

 Kematangan karir adalah adanya konsep kemampuan dan kapasitas 

individu untuk menentukan pilihan karir yang stabil dan realistis. Selain 
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itu, kemampuan dalam menyelesaikan tugas perkembangan terkait 

karirnya engan sadar akan kebutuhan dan keputusan akan karirnya (F. N. 

R. Dewi, 2021). Kematangan karir ialah suatu proses perkembangan 

pandangan karir individu untuk mampu membuat keputusan karir yang 

tepat serta memiliki kemampuan dalam merencanakan dan memutuskan 

karir yang diinginkan dengan tingkat kematangan karir yang baik (F & R, 

2021).  Sedangkan menurut Safaria (2016), kematangan karir merupakan 

kemampuan suatu individu dalam menentukan pekerjaan yang sesuai 

dengan minat dan kemampuan pilihan yang realistik dan konsisten. 

Menurut Syarqawi,dkk (2022) kematangan karir adalah penyerataan 

antara perilaku karir sesungguhnya dengan perilaku karir yang diharapkan 

berdasarkan tahapannya. Dari pembahasan beberapa teori di atas, maka 

pengertian kematangan karir menurut  peneliti  adalah  kesiapan  individu  

dalam  merencanakan  dan memilih atau memutuskan karir dan tujuan 

karir yang bagaimana yang akan dijalankan oleh suatu individu. 

 

2. Aspek-Aspek Kematangan Karir 

 Aspek kematangan karir menurut Super dalam (Super, 1984) yaitu: 

 

a. Perencanaan (Careers planfulness) 

Perencanaan adalah sebuah pemikiran seorangan atau kelompok 

pada masa mendatang. Perencanaan terdiri dari pengelolaan dan 

pembuatan keputusan dalam mencapai tujuan di masa yang 

mendatang tersebut. Perencanaan biasanya dibentuk secara 

sistematis. Perencanaan dikatakan penting karena akan 

meningkatkan produktivitas seseorang atau suatu kelompok. Dalam 

kematangan karir, diperlukan adanya perencanaan untuk 

memutuskan karir dan tujuan karir yang akan dijalankan. 

b. Eksplorasi (Resources for exploration) 

Eksplorasi bisa dikatakan juga sebagai penelusuran, dimana 

seseorang atau suatu kelompok perlu melakukan kegiatan atau 

tindakan untuk menemukan atau mengungkapkan sesuatu. Dalam 
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kematangan karir, seseorang perlu melakukan ekplorasi untuk 

mendapatkan informasi mengenai suatu bidang yang diminati.  

c. Pengambilan Keputusan Pilihan Karir (Decision making) 

Pengambilan keputusan yaitu sebuah kemampuan atau tindakan 

untuk menentukan jawaban atas pilihan-pilihan yang ada. Dalam 

tindakan ini, perlu adanya penelusuran, pengidentifikasian, dan 

perencanaan terlebih dahulu. Selain itu, seseorang atau suatu 

kelompok perlu memiliki berbagai alternatif dalam pilihan karirnya. 

Sehingga, dalam kematangan karir, kemampuan seseorang dalam 

pengambilan keputusan sangat diperlukan.  

d. Informasi (Information gathering)  

Informasi merupakan suatu kumpulan berita, data, fakta yang 

dinilai bermanfaat. Dalam kematangan karir, perlunya mencari dan 

mendapatkan sebuah informasi mengenai berbagai hal yang 

bersangkutan dari pilihan-pilihan karir yang ada. Dengan 

dimilikinya beberapa informasi, maka akan meningkatkan 

pengetahuan dan mengurangi ketidakpastian, sehingga akan 

menunjang kematangan karir.  

e. Realistisnya Pilihan Karir (Reality orientation) 

Memiliki pikiran dan tindakan yang realistis dalam kehidupan 

dinilai cukup penting. Hal ini bisa dikatakan penting karena 

seseorang perlu memiliki pola pikir dan tindakan yang sesuai 

perhitungan dan sesuai kemampuannya. Jadi, tidak selamanya 

seseorang perlu mengikuti prinsip hidup dalam kematangan 

karirnya. Karena, apabila terlalu terpaku dengan prinsip hidup 

diawal tanpa adanya kerealistisan, maka tidak akan mudah dalam 

memutuskan karir. 

  Menurut Winkel dan Hastuti (2006)terdapat lima aspek kematangan 

karir, yaitu: 
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a. Informasi dan Perencanaan 

 Informasi merupakan suatu kumpulan berita, data, fakta yang 

dinilai bermanfaat. Sedangkan perencanaan adalah sebuah 

pemikiran seorangan atau kelompok pada masa mendatang. 

Perencanaan terdiri dari pengelolaan dan pembuatan keputusan 

dalam mencapai tujuan di masa yang mendatang tersebut. Sehingga, 

perlu memiliki banyak informasi dan individu perlu terlibat pada 

setiap rencana karir. 

b. Konsistensi Pilihan Karir 

 Konsistensi merupakan sikap seseorang yang teguh dan stabil dalam 

setiap pilihan atau alternatif yang ada. Perlunya konsistensi untuk 

memperkuat fondasi dalam mencapai tujuan. Namun, konsistensi 

dalam memilih karir perlu didasari juga dengan bidang, tingkat, dan 

keluarga.  

c. Kristalisasi Sifat 

 Kristalisasi sifat merupakan kestabilan sifat dan pikiran karena 

semakin yakin pada pilihan yang diambil. Jadi, dalam kematangan 

karir, individu harus memedulikan karirnya, individu perlu 

menimbulkan rasa suka dan peduli terhadap karirnya. 

d. Kebijakan Pilihan Karir 

Memiliki sifat yang bijak juga diperlukan dalam kematangan karir. 

Bijak adalah perilaku dan pikiran yang adil, cermat, dan teliti dalam 

setiap keadaan. Sehingga, individu perlu memfokuskan karirnya 

yang berhubungan dengan kemampuan, minat, dan aktivitas. Hal ini 

dilakukan agar tercipta kebijakan dari dalam diri individu.  

e. Orientasi Karir 

 Individu perlu menyikapi karirnya apakah karir yang individu itu 

bertujuan untuk sekedar bekerja ataukah bertujuan untuk mencapai 

kepuasan dan penghargaan tertentu. 

  Menurut Hamidah (2023) terdapat empat aspek kematangan karir 

yang menyatu : 
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a. Perencanaan 

Perencanaan adalah sebuah pemikiran seorangan atau kelompok 

pada masa mendatang. Perencanaan terdiri dari pengelolaan dan 

pembuatan keputusan dalam mencapai tujuan di masa yang 

mendatang tersebut. Perencanaan biasanya dibentuk secara 

sistematis. Perencanaan dikatakan penting karena akan 

meningkatkan produktivitas seseorang atau suatu kelompok. Dalam 

kematangan karir, diperlukan adanya perencanaan untuk 

memutuskan karir dan tujuan karir yang akan dijalankan. 

b. Eksplorasi  

Eksplorasi bisa dikatakan juga sebagai penelusuran, dimana 

seseorang atau suatu kelompok perlu melakukan kegiatan atau 

tindakan untuk menemukan atau mengungkapkan sesuatu. Dalam 

kematangan karir, seseorang perlu melakukan ekplorasi untuk 

mendapatkan informasi mengenai suatu bidang yang diminati.  

c. Kompetensi informasional 

Informasi merupakan suatu kumpulan berita, data, fakta yang 

dinilai bermanfaat. Dalam kematangan karir, perlunya mencari dan 

mendapatkan sebuah informasi mengenai berbagai hal yang 

bersangkutan dari pilihan-pilihan karir yang ada. Dengan 

dimilikinya beberapa informasi, maka akan meningkatkan 

pengetahuan dan mengurangi ketidakpastian, sehingga akan 

menunjang kematangan karir. 

d. Pengambilan keputusan 

Pengambilan keputusan yaitu sebuah kemampuan atau tindakan 

untuk menentukan jawaban atas pilihan-pilihan yang ada. Dalam 

tindakan ini, perlu adanya penelusuran, pengidentifikasian, dan 

perencanaan terlebih dahulu. Selain itu, seseorang atau suatu 

kelompok perlu memiliki berbagai alternatif dalam pilihan karirnya. 

Sehingga, dalam kematangan karir, kemampuan seseorang dalam 

pengambilan keputusan sangat diperlukan.  
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  Dari uraian di atas, peneliti akan menggunakan lima aspek untuk 

membuat intstrumen skala dalam penelitian ini. Kelima aspek tersebut 

adalah, perencanaan (careers planfulness), eksplorasi (resources for 

exploration), pengambilan keputusan pilihan karir (decision making), 

informasi (information gathering), realistisnya pilihan karir (reality 

orientation). 

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Kematangan Karir 

 Menurut  Super (1984), terdapat pengklasifikasian faktor-faktor 

pengaruh kematangan karir, yaitu : 

a. Faktor Bio-sosial 

Berfokus pada banyak faktor, seperti informasi spesifik, adanya 

perencanaan dan penerimaan, tanggung jawab dari perencanaan, 

serta adanya pandangan karir yang berhubungan dengan umur dan 

kecerdasan. Faktor-faktor tersebut memiliki kaitan yang erat 

dengan kematangan karir. 

b. Faktor Lingkungan 

Indeks kematangan karir individu berhubungan positif pada tingkat 

pekerjaan orangtua, kurikulum sekolah, stimulus budaya, dan 

kohesivitas keluarga. 

c. Faktor Kepribadian 

Memiliki karakteristik pribadi antara lain adanya konsep diri, fokus 

kendali, bakat dan minat, norma dan tujuan hidup. Akan tetapi 

hubungan kepribadian dengan kematangan karir memiliki 

hubungan yang tidak signifikan. Karena kepribadian bersifat tetap 

yang bertolak belakang dengan kematangan karir yang sifatnya 

dinamis, seiring waktu dan bertugas perkembangannya. 

d. Faktor Vokasional 

Kematangan karir individu berhubungan positif dengan aspirasi 

sekitar. Individu dapat disebut mempunyai kematangan karir ketika 

individu berkeinginan untuk berkarir, bisa beradaptasi secara 
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kondisi dan kemampuan yang dimiliki dengan situasi untuk 

mencapai keinginannya. 

e. Faktor Prestasi Individu 

Adanya prestasi akademik dan non akademik memiliki hubungan 

beserta kemtangan kair, pencapaian itu seperti pendidikan dan 

merencanakan karir yang dinginkan. 

 Menurut Seligman (2005) beberapa faktor yang mempengaruhi 

kematangan karir, yaitu : 

a. Faktor Keluarga 

Tolak ukur seseorang dalam menentukan pilihan karirnya dilihat 

dari latar belakang keluarga, orang tua yang membangun role model 

untuk anaknya, dan pilihan karir keluarga. 

b. Faktor Internal Individu 

Faktor internal individu meliputi kemampuan diri seperti 

pengetahuan dan pengalaman, minat dan bakat, serta kepribadian 

seperti tingkah laku dan sopan santun. Hal ini dapat membantu 

seseorang dalam menentukan pilihan karir kedepannya. 

c. Faktor Sosial Ekonomi 

Kondisi ekonomi seseorang berperan dalam pemilihan karir. 

Adanya ketersediaan lapangan pekerjaan, gaji yang berbeda 

tingkatannya, dan peluang kemajuan karir di bidang tertentu. 

Dukungan dan pandangan lingkungan sosial yang mumpuni dapat 

membetuk preferensi karir seseorang. 

  Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa faktor yang 

mempengaruhi kematangan karir adalah faktor sosial, faktor individu, dan 

faktor lingkungan. 

B. Efikasi Diri 

1. Pengertian Efikasi Diri 

 Permana,dkk (2016)  menjelaskan bahwa efikasi  diri  merupakan 

keyakinan terhadap diri  sendiri dengan penuh  optimism serta harapan 

untuk dapat memecahkan masalah tanpa rasa putus asa. Menurut Daniel 
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dan Lawrence, efikasi diri yaitu persepsi diri sendiri mengenai seberapa 

bagus diri dapat memiliki kamampuan untuk melakukan tindakan yang 

diharapkan (Y. P. Dewi & Mugiarso, 2020) . Sedangkan menurut Bandura 

(1997) efikasi diri sebagai panutan individu terhadap kemampuannya 

untuk mengorganisasikan dan bertindak yang perlu dan penting dalam 

mencapai target pekerjaan tertentu. Efikasi diri adalah bentuk keyakinan 

individu akan suatu kemampuan yang dimiliki untuk melakukan suatu 

kegiatan agar yang diharapkan dapat berhasil (Safaria, 2016). Menurut 

Fattah (2017) efikasi diri merupakan pengetahuan tentang diri sendiri yang 

paling berpengaruh dalam kehidupan, hal ini dibuktikan dengan individu 

pasti menentukan tindFaakan yang tepat untuk dilakukan agar 

permasalahan yang dihadapinya terselesaikan. Sehingga, individu akan 

menjalankan suatu aktivitas berdasarkan efikasi diri yang dimiliki. 

Tentunya, pilihan aktivitas yang dirasa pas akan terlebih dahulu dilakukan 

oleh individu sehingga dirasa dapat dilakukan dengan baik daripada 

malakukan aktivitas yang diyakini melebihi kemampuan (Kristina, 2012).  

 Efikasi diri akan sejalan mengikuti kapabilitas, keprofesionalan 

individu yang terkait situasi dimasa depan serta memiliki kepastian 

(Megarani, 2009). Sementara itu, berdasarkan kesimpulan yang diambil 

dari penelitian dari Hamidah (2023), efikasi diri adalah keyakinan atas 

kemampuan yang ada dalam diri individu, apabila efikasi diri rendah akan 

berpengaruh kepada ketidakyakinan dalam melakukan suatu hal. 

Sedangkan kesimpulan yang diambil dari penelitian dari Primasuari 

(2015), efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap kapabilitas diri 

dalam menjalankan tugas secara efektif sehingga performansi dan tujuan 

yang diharapkan akan tercapai. Menurut kesimpulan yang diambil dari 

penelitian dari Umma (2016), efikasi diri ialah nilai individu ketika 

bertindak mampu memperkirakan suatu kejadian. Pengertian efikasi diri 

menurut peneliti yaitu kepahaman pada diri sendiri secara maksimal dalam 

menyelesaikan dan mencapai suatu tujuan tertentu. 
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2. Aspek Efikasi Diri 

 Menurut Bandura (1997) aspek tersebut adalah : 

a. Level  

Aspek Level merupakan keyakinan individu yang berkaitan dengan 

tingkat kesulitan tugas yang dijalankan. Tingkat kesulitannya pun, 

individu perlu mengukurnya. Pengukuran ini akan menimbulkan 

individu memilih dan menentukan perilaku apa yang perlu 

digunakan dalam proses pencapaian tujuan. 

b. Generality 

Aspek Generality menerapkan bahwa keyakinan diri tidak hanya 

terbatas pada situasi yang spesifik, namun mencangkup situasi 

yang luas. Situasi yang luas artinya individu yakin akan satu atau 

lebih akan tingkah laku yang mampu dikerjakan.  

c. Strenght 

Aspek Strenght menentukan ketangkasan, ketahanan, dan 

kesungguhan individu dalam proses mencapai tujuan. Hal ini diacu 

pada keyakinan dan harapan dari individu itu sendiri. Selain itu, 

diacu juga dari tanggapan efikasi diri pada pengalaman yang buruk 

atau kesulitan yang meningkat. 

  Menurut Lauster (2012), aspek efikasi diri yaitu: 

a. Keyakinan pada kemampuan diri 

 Individu mampu bersikap positif akan diri individu, sehingga 

individu melakukan segala pekerjaan di setiap situasi secara 

bersungguh-sungguh. 

b. Optimis  

Individu mendorong diri untuk menghadapi segala hal tetap positif. 

Dorongan yang timbul merupakan harapan pada diri individu akan 

mampunya suatu hal yang berjalan selalu kearah yang baik. 

c. Objektif 

Individu melihat segala hal sesuai kebenaran adanya tanpa 

mengikutsertakan kebenaran menurut pribadi individu itu sendiri. 
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d. Bertanggung jawab 

Individu mampu menjalani konsekuensi dari setiap perbuatan yang 

dikerjakan individu itu sendiri. 

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efikasi Diri  

Menurut Puspita Dewi & Mugiarso (2020) terdapat empat sumber 

utama, efikasi diri tumbuh dan dipelajari, keempat sumber tersebut adalah: 

a. Pengalaman Performansi 

Pengalaman performansi ada pada masa lalu, sudah berapa banyak 

prestasi yang didapatkan. Baik yang sukses, maupun yang gagal. 

Dari kesuksesan, efikasi diri akan meningkat. Dan dari kegagalan, 

efikasi diri akan menurun. Namun, dari sekian banyak kegagalan 

yang didapatkan, apakah bisa efikasi diri membantu individu untuk 

memperkuat motivasi dirinya. 

b. Pengalaman Vikarius 

Pengalaman vikarius biasanya diperoleh melalui bagaimana model 

sosial yang diciptakan. Hal ini juga dipengaruhi oleh bagaimana 

pengamatan dirinya terhadap kesuksesan dan kegagalan orang 

sekelilingnya 

c. Persuasi Sosial 

Bagaimana cara memberikan dorongan serta bagaimana yang 

sesungguhnya terdapat dorongan tersebut. Dorongan dapat 

didapatkan bisa secara verbal yaitu nasihat atau secara fisik yaitu 

bimbingan. Dari dorongan yang didaptkan, individu mampu 

meyakinkan kemampuan yang dimiliki agar mencapai tujuan. 

d. Keadaan Emosi 

Keadaan emosi yang kuat akan mengurangi performa individu. 

Terbentuknya efikasi diri yang rendah ketika kita mengalami 

ketakutan, kecemasan, atau stress. 

Menurut Hamidah (2023) terdapat pengklasifikasian faktor-faktor 

pengaruh efikasi diri, yaitu : 
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1) Faktor pengendalian diri 

 Berkembangnya efikasi diri individu membutuhkan pengendalian 

diri. Hal ini mengacu pada keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk menyelesaikan suatu masalah. 

2) Faktor situasional 

 Individu perlu mengerahkan level keterampilan yang tinggi pada 

situasi tertentu. Maka dari itu, efikasi diri inidividu dapat 

terpengaruh dari situasi. Apakah individu dapat menghadapi situasi 

tersebut ataukah tidak. 

3) Faktor eksternal 

 Efikasi diri individu juga terpengaruh dari pihak eksternal. Pihak 

eksternal yang dimaksud adalah suatu penghargaan yang diterima 

oleh individu. Digambarkan bahwa semakin besar penghargaan 

yang diberikan maka efikasi diri individu pun tinggi. 

C. Hubungan Antara Efikasi Diri Dan Kematangan Karir 

 Menurut Fattah (2017) efikasi diri merupakan pengetahuan tentang 

diri sendiri yang paling berpengaruh dalam kehidupan, hal ini dibuktikan 

dengan individu pasti menentukan tindakan yang tepat untuk dilakukan 

agar permasalahan yang dihadapinya terselesaikan. Dalam Bandura 

(1997), Bandura membagi efikasi diri menjadi tiga aspek, yaitu level, 

generality, dan strength. Individu yang sedang berproses dalam pemilihan 

karir untuk memantapkan diri dalam kehidupan karirnya perlu 

memperhatikan ketiga aspek dalam efikasi diri yang dimilikinya. 

 Karir didefinisikan sebagai urutan aktivitas yang 

berkesinambungan antara pekerjaan dan perilaku, aspirasi dan urutan posisi 

dalam organisasi, serta aspirasi dan profesionalisme (S et al., 2022). 

Menurut Savickas (2005) kematangan karir bisa saja diartikan sebagai 

adaptasi, hal ini yaitu kesiapan individu dan penggunaan sumber-sumber 

yang ada untuk memenuhi tugas perkembangan karir yang sedang dijalani, 

masa transisi pekerjaan, dan trauma pekerjaan.,Menurut Super (1984), 

kematangan karir terbagi menjadi lima aspek, yaitu perencanaan, 
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eksplorasi, pengambilan keputusan karir, informasi, dan realistis 

kematangan karir.  

 Individu dikatakan memiliki kematangan karir apabila individu 

mampu melakukan perencanaan pada pilihan karirnya dan juga mampu 

dalam melakukan eksplorasi dengan aktif mencari sumber informasi. 

Selain itu, individu juga mampu mengambil keputusan yang sesuai, 

memiliki berbagai informasi dari pilihan karirnya, dan juga mampu 

menentukan pilihan karir yang realistis dan fleksibel sesuai dengan bakat 

individu tersebut. Beberapa hal tersebut menunjukkan bahwa individu 

memiliki efikasi diri yang tinggi dinilai dari mampunya individu 

mengerjakan pekerjaan yang sulit dengan mudah. Selain itu, individu juga 

mampu mengenal situasi umum, bukan hanya terfokus pada satu situasi 

saja. Individu juga mampu bertahan dan sungguh-sungguh ketika sedang 

dalam proses mencapai tujuan.  

 Sedangkan dengan efikasi diri yang rendah pada individu akan 

mengakibatkan individu tersebut tidak berhasil mendapatkan kematangan 

karir, atau bisa dikatakan kematangan karir nya rendah. Keadaan individu 

yang tidak mampu melakukan perencanaan pada pilihan karirnya dan 

melakukan eksplorasi sumber informasi dengan pasif. Selain itu, 

ketidakmampuan individu dalam mengambil keputusan yang sesuai bagi 

dirinya, tidak memiliki informasi dari pilihan karirnya, dan menentukan 

pilihan karir dengan tidak realistis dan tidak fleksibel. Hal-hal tersebut 

terjadi karena individu tidak mampu mengerjakan pekerjaan yang sulit, 

hanya bisa terfokus pada satu situasi yang mengakibatkan terhambatnya 

pekerjaan lain, dan tidak bisa bertahan dan tidak bisa bersungguh-sungguh 

dalam proses individu tersebut mencapai tujuan. 

 Kesimpulan yang didapat adalah bahwa, seseorang yang memiliki 

tingkat efikasi diri tinggi maka tingkat pengetahuan akan dirinya juga besar. 

Sehingga ia mampu menyelesaikan tugas perkembangan karir guna 

kematangan karirnya tercapai, karena dengan efikasi diri yang tinggi, 

seseorang akan berusaha  mengatasi kesulitan untuk mencapai kematangan 
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karir dari berbagai pilihan karir yang ada. Sedangkan dengan efikasi diri 

yang rendah maka tingkat pengetahuan akan dirinya kurang. Sehingga tidak 

mampu menyelesaikan tugas perkembangan karir, tidak mampu mengatasi 

kesulitan, bahkan sulit untuk mencapai tujuan kematangan karirnya.  

 Sedangkan dalam upaya mencapai suatu keberhasilan pada 

kematangan karir bagi mahasiswa akhir pada Fakultas Psikologi 

UNISSULA Semarang diperlukan memiliki efikasi diri yang tinggi dan 

memiliki keyakinan kematangan karir. Karena pada mahasiswa yang 

memiliki efikasi diri yang rendah dan tidak memiliki keyakinan 

kematangan karir akan mengakibatkan penghambatan kematangan karir 

sehingga menimbulkan keraguan dalam pemilihan karir (Khomsatun, 

2017).  

D. Hipotesis 

Berdasarkan uraian teori, hipotesis yang diajukan adalah : 

 Terdapat korelasi positif antara efikasi diri dan kematangan karir 

pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi UNISSULA Semarang.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel 

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dua variabel, 

yaitu variabel terikat dan variabel bebas. 

1.   Variabel Bebas           : Efikasi Diri (X) 

2.   Variabel Tergantung  : Kematangan Karir (Y) 

 

B. Definisi Operasional 

1.    Efikasi Diri 

 Efikasi diri adalah keyakinan individu yang khususnya berkaitan dengan 

kemampuan dalam bertindak sehingga tujuan yang diinginkan tercapai. Efikasi diri 

dalam penelitian ini diukur dalam 3 aspek : 

1) Level, memiliki  kaitan  dengan  keyakinan  atau kemampuan dari individu 

untuk mengatasi suatu kesulitan dan tantangan dalam proses mencapai 

suatu tujuan. 

2) Generality, memiliki kaitan dengan keahlian individu dalam bermacam 

situasi juga tantangan. 

3) Strength, memiliki kaitan antara ketangkasan dan ketahanan individu 

dalam beruasaha. 

 Penelitian ini mengungkap bahwa tingkat efikasi diri dengan menggunakan 

skala efikasi diri yang bersumber pada aspek (Bandura, 1997). Semakin tinggi skor 

subjek pada skala efikasi diri, maka semakin tinggi pula tingkat efikasi diri, begitu 

juga sebaliknya. 

2.    Kematangan Karir 

 Kematangan karir adalah tahapan dalam perkembangan karir individu yang 

ditandai dengan adanya persiapan untuk mecapai tujuan yang diinginkan. 

 Penelitian ini, tingkat kematangan karir akan diungkap dengan skala 

kematangan karir yang akan disusun oleh peneliti, berdasarkan aspek menurut 

Richara (1982) antara lain, kemandirian karir, perencanaan, ekplorasi, 
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pengambilan keputusan, pengetahuan karir, dan realistisnya pilihan karir. Semakin 

tinggi skor yang diperoleh, semakin tinggi juga tingkat kematangan karir individu. 

Begitu pun sebaliknya. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

 Menurut Sugiyono (2010) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi pada 

penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang dengan rincian terdapat 76 mahasiswa angkatan 2019 dan 

223 mahasiswa angakatan 2020 yang sedang melaksanakan pengerjaan tugas akhir.  

Tabel 1. Rincian Data Populasi Mahasiswa Aktif Fakultas Psikologi 

UNISSULA 

No. Angkatan Jumlah Mahasiswa 

1. 2019 76 

2. 2020 226 

                Total 302 

 

2. Sampel 

 Menurut Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang 

diteliti (Sembiring, 2012). Sampel pada penelitian ini yaitu 30 mahasiswa 

angkatan 2019 dan 70 mahasiswa angkatan 2020.  Kriteria  subjek  dalam penelitian 

ini adalah : 

a. Subjek penelitian masuk pada kategori mahasiswa tingkat akhir atau 

mahasiswa angkatan 2019 dan 2020. 

b. Subjek terdiri dari jenis kelamin laku-laki dan perempuan. 

c. Subjek mahasiswa tingkat akhir karena individu telah menempuh jenjang 

pendidikan yang panjang dan sudah dianggap paham serta mengerti 

kemana haluan dan juga target yang diinginkan terhadap karir setelah lulus. 
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3. Teknik Pengambilan Sampel  

 Teknik pengambilan sampel tergantung pada struktur populasi dan tujuan 

penelitian. Pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan Teknik simple 

random sampling dimana pengambilan sampel dilakukan peneliti dengan 

mencampur subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama 

tanpa adanya strata (Abdullah, 2015). Peneliti memberikan hak kepada setiap 

subjek untuk menjadi sampel karena penelitian ini dilaksanakan secara randomisasi 

pada individu. Sampel yang diambil yaitu dengan memilih secara acak pada kontak 

handphone peneliti. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

 Menurut Abdullah (2015), teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini yaitu dengan kuesioner atau angket. Kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data dengan menyebarkan daftar pertanyaan pada responden, dengan 

tujuan untuk mendapatkan jawaban atau respon berdasarkan pertanyaan. Skala 

adalah instrument kuesioner yang akan digunakan pada penelitian ini. Masih 

menurut Abdullah (2015), skala likert adalah skala dengan dasar penjumlahan 

sikap responden dalam merespon pertanyaan yang berkaitan dengan indikator 

suatu variabel yang sedang diukur.  

 Skala yang digunakan dalam pengumpulan data ini terdiri dari dua, yaitu 

skala efikasi diri dan skala kematangan karir.  

1. Skala Efikasi Diri 

Berdasarkan (Bandura, 1997), untuk skala efikasi diri disusun berdasarkan 

tiga aspek efikasi diri yaitu:  

a. Level (Tingkat)  

b. Generality (Keumuman) 

c. Strength (Kekuatan) 

 Terdapat tiga aspek dan mencakup 48 aitem dalam skala efikasi diri, dengan 

rincian yaitu 16 aitem (8 aitem favourable dan 8 aitem unfavourable) pada aspek 

level (tingkat), lalu 16 aitem (8 aitem favourable dan 8 aitem unfavourable) pada 
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aspek generality (keumuman), dan 16 aitem (8 aitem favourable dan 8 aitem 

unfavourable) pada aspek strength (kekuatan). 

Tabel 2. Blue Print Efikasi Diri 

No 

Aspek  

Efikasi Diri 

Nomor Aitem 

Jumlah 
Favourable Unfavourable 

1. Level (Tingkat) 
8 8 

16 

2. Generality 

(Keumuman) 
8 8 16 

3. Strength 

(Kekuatan) 
8 8 16 

TOTAL 24 24 48 

 

2. Skala Kematangan Karir 

 Berdasarkan (Super, 1984) untuk skala kematangan karir disusun 

berdasarkan lima aspek kematangan karir yaitu:  

a. Perencanaan (Careers Planfulness) 

b. Eksplorasi (Resources for Exploration) 

c. Pengambilan Keputusan Pilihan karir (Decision Making) 

d. Informasi (Information Gathering) 

e. Realistisnya Pilihan Karir (Reality Orientation) 

 Terdapat lima skala dan mencakup 50 aitem dalam skala kematangan karir, 

dengan rincian yaitu 10 aitem (5 aitem favourable dan 5 aitem unfavourable) pada 

aspek perencanaan (careers planfulness), 10 aitem (5 aitem favourable dan 5 aitem 

unfavourable) pada aspek eksplorasi (resources for exploration), ), 10 aitem (5 

aitem favourable dan 5 aitem unfavourable) pada aspek pengambilan keputusan 

pilihan karir (decision making), 10 aitem (5 aitem favourable dan 5 aitem 

unfavourable) pada aspek informasi (information gathering), dan 10 aitem (5 aitem 
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favourable dan 5 aitem unfavourable) pada aspek realistisnya pilihan karir (Reality 

Orientation). 

Tabel 3.Blue Print Kematangan Karir 

No 

Aspek  

Kematangan 

Karir 

Nomor Aitem 

Jumlah Favourable Unfavourable 

1. Perencanaan  

(careers 

planfulness) 

5 5 10 

2. Eksplorasi 

(resources for 

exploration) 

5 5 10 

3. Pengambilan 

keputusan 

pilihan karir 

(decision 

making) 

5 5 10 

4. Informasi 

(information 

gathering) 

5 5 10 

5. Realistisnya 

pilihan karir 

(Reality 

Orientation) 

5 5 10 

           TOTAL 25 25 50 

 

Pada masing-masing pernyataan favourable dan pernyataan unfavourable, 

akan diukur dengan menggunakan skala likert dengan empat alternative 

jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat 

Tidak Sesuai (STS). Lalu, bobot skor pada pilihan jawaban antara 1 sampai 

4 dengan berdasarkan pada mendukung atau tidaknya isi pernyataan pada 

ciri-ciri atribut yang hendak diukur.  

a. Pernyataan favourable  

Bobot skor yang terdapat pada pilihan jawaban adalah 

sebagai berikut : 

Sangat Sesuai   (SS) : bobot skor 4 
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Sesuai   (S) : bobot skor 3 

Tidak Sesuai  (TS) : bobot skor 2 

Sangat Tidak Sesuai (STS) : bobot skor 1 

b. Pernyataan unfavourable 

Bobot skor yang terdapat pada pilihan jawaban adalah 

sebagai berikut : 

Sangat Sesuai   (SS) : bobot skor 1 

Sesuai   (S) : bobot skor 2 

Tidak Sesuai  (TS) : bobot skor 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) : bobot skor 4 

 

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem, dan Estimasi  

Realibilitas Alat Ukur 

1. Validitas 

 Menurut Azwar (2012), validitas berasal dari kata validity yang 

mempunyai arti sejauhmana ketetapan dan kecermatan suatu instrumen 

pengukuran dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu instrumen dikatakan 

memiliki validitas yang tinggi apabila tes tersebut menjalankan fungsi 

ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan 

maksud dikenakannya tes tersebut. Namun, apabila hasil ukur tidak tepat 

dan tidak akurat dengan tujuan penelitian maka dapat dikatakan instrumen 

tersebut memiliki validitas yang rendah. 

 Validitas juga merupakan aspek kecermatan pengukuran. Alat ukur 

yang valid tidak hanya mampu menghasilkan data yang tepat, tetapi juga 

harus memberikan gambaran yang dapat memberikan gambaran mengenai 

perbedaan data-datanya (Azwar, 2012). Masih menurut Azwar (2012), 

suatu alat ukur yang pengukurannya dinyatakan “alat ukur ini valid” 

ternyata dianggap kurang lengkap, karena suatu pernyatan valid seharusnya 

diikuti oleh keterangan tujuan pengukuran dan menunjukkan kevalidan 

bagi suatu kelompok subjek. 
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 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan validitas isi, dimana 

dalam Azwar (2012) dijelaskan bahwa validitas isi adalah mengukur isi 

skala pada alat ukur akan kevalidannya sebelum melakukan penelitian 

dengan analisis secara rasional dan mempertimbangkan penilaian dari 

Dosen Pembimbing Skripsi, yang merupakan pihak yang berkompeten agar 

penilaian yang dilakukan subjektif. Perlu adanya blue print mengenai 

aspek-aspek dari suatu variabel yang akan diukur untuk mencapai 

pemenuhan validitas isi. 

2. Uji Daya Beda Aitem  

 Uji daya beda aitem menurut Azwar (2012), adalah sejauh mana 

aitem mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang 

memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang diukur. Uji daya beda aitem 

diuji dengan menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor aitem 

dengan distribusi skor skala. Uji daya beda aitem dalam penelitian ini 

dihitung dengan bantuan SPSS (Statistical Packages for Social Science) 

versi 25.0. 

 Penelitian aitem dilakukan berdasar pada daya beda aitem, memakai 

Batasan sebesar (rix) ≥ 0,3. Bahwasannya dikatakan daya beda nya 

memuaskan apabila memiliki aitem dengan koefisien lebih dari 0,3. Karena 

semakin tinggi koefisien korelatif positif antara skor aitem yang dimiliki 

dengan skor skala, maka akan tinggi pula konsistensi skala dengan aitem 

secara menyeluruh yang maksudnya adalah aitem memiliki daya beda yang 

tinggi (Azwar, 2012) 

3. Reliabilitas Alat Ukur 

 Reliabilitas menurut Azwar (2012) adalah tingkat kepercayaan hasil 

suatu pengukuran. Jadi, hasil ukur yang terpercaya addalah pengukuran 

yang memiiki reliabilitas tinggi. Selain itu, reliabilitas suatu alat ukur 

apabila dilakukan pada objek yang sama akan diketahui sejauh mana 

pengukurnya dapat memberikan hasil yang relative sama. Maka dari itu, 

apabila kesalahan pengukurannya semakin kecil maka alat ukur dikatakan 

reliabel, namun apabila kesalahan pengukurannya semakin besar maka 
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tidak reliabel alat ukur tersebut. Nilai korelasi antara pengukuran pertama 

dan pengukuran kedua digunakan untuk mengukur besar kecilnya 

kesalahan (Abdullah, 2015). 

 

F. Teknik Analisis Data 

  Analisis data menggunakan teknik analisis product moment 

pearson untuk  mengetahui derajat keeratan antara hubungan dua variabel, 

antara variabel efikasi diri dan variabel kematangan karir. Lalu penelitian 

dibantu program SPSS versi 25. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian 

 Tahap awal penelitian, yang perlu dikerjakan yaitu menyiapkan 

segala sesuatu yang diperlukan supaya penelitian dapat berjalan tanpa 

adanya hambatan. Penelitian ini bertempat di Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) Semarang. 

 Fakuktas Psikologi UNISSULA Semarang yang berdiri pada 

tanggal 29 Juli 1999 dan didirikan oleh Yayasan Badan Wakaf Sultan 

Agung (YBWSA). Pada tahun 2007, Fakultas Psikologi UNISSULA 

Semarang terakreditasi peringkat B oleh BAN-PT (Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi), adanya reakreditasi pada tahun 2013 oleh 

BAN-PT juga menetapkan bahwa Fakultas Psikologi UNISSULA 

Semarang terakreditasi B. Program yang terdapat di Fakultas Psikologi 

UNISSULA ada 3 bagian yang merupakan gabungan antara dua bagian, 

yaitu Bagian Psikologi Sosial dan Psikologi Organisasi; Bagian Psikologi 

Umum, Eksperimen, dan Psikologi Klinis; dan Bagian Psikologi 

Perkembangan dan Psikologi Pendidikan. 

 Penelitian ini menggunakan populasi sebanyak 100 mahasiswa 

yang terdiri dari 30 mahasiswa angkatan 2019 dan 70 mahasiswa angkatan 

2020. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

hubungan antara efikasi diri dan kematangan karir pada mahasiswa tingkat 

akhir di Fakultas Psikologi UNISSULA Semarang. 

Pertimbangan peneliti mentukan pilihan lokasi Fakultas Psikologi 

UNISSULA Semarang sebagai berikut : 

a. Peneliti menemukan permasalahan di sekitar peneliti yang ternyata ada 

kaitannya dengan penelitian 

b. Peneliti menemukan jumlah subjek yang akseptabel untuk digunakan 

dalam penelitian 
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c. Peneliti mendapatkan perizinan yang mudah dari pihak Fakultas 

2. Pelaksanaan Penelitian 

  Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini untuk menghindari 

kesalahan yang tidak diinginkan selama proses penelitian berlangsung. 

Adapun kesiapan yang dilaksanakan, yaitu : 

a. Tahap Perizinan 

  Tahap ini perlu dipenuhi sebelum meneliti, yaitu membuat 

surat izin. Perizinan ditujukan kepada Fakultas Psikologi 

UNISSULA melalui staff tata usaha fakultas. Surat perizinan diberi 

nomor 1257/A.3/Psi-SA/X/2023. 

b. Penyusunan Alat Ukur 

  Pengukuran adalah perangkat yang digunakan untuk 

menginput data dalam rangka penelitian. Dalam penelitian ini, 

penginputan data dikumpulkan dalam bentuk skala psikologis. 

Rancangan pengukuran ini menggunakan aspek-aspek yang sudah 

diperhatikan oleh penenliti, dan menjadi pernyataan yang disebut 

sebagai aitem.  

  Setiap skala berisi aitem favorable dan unfavorable. Setiap 

aitem diberikan kepada subjek dengan 4(empat) opsi jawaban 

dengan skor pada masing-masing aitem favorable yaitu sangat 

sesuai (SS) skor 4, sesuai (S) skor 3, tidak sesuai (TS) skor 2, sangat 

tidak sesuai (STS) skor 1. Sebaliknya, aitem unfavorable dinilai 

sangat sesuai (SS) skor 1, sesuai (S) skor 2, tidak sesuai (TS) skor 

3, sangat tidak sesuai (STS) skor 4.  

1) Skala Efikasi Diri 

 Penyusunan skala efikasi diri menggunakan skala yang 

disusun berdasarkan teori (Bandura, 1997) yang terdiri dari tiga 

aspek yakni Level (Tingkat), Generality (Keumuman), Strenght 

(Kekuatan). Skala efikasi diri terdiri dari 48 aitem, 24 pernyataan 

favorable dan 24 penyataan unfavorable,  yaitu:  
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 Tabel 4.Sebaran Aitem Efikasi Diri 

No 

Aspek  

Efikasi Diri 

Nomor Item 

Jumlah 
Favourable Unfavourable 

1. Level 

(Tingkat) 
1,7,13,19,25,31,

37,43 

4,10,16,22,28,3

4,40,46 

16 

2. Generality 

(Keumuman) 
2,8,14,20,26,32,

38,44 

5,11,17,23,29,3

5,41,47 
16 

3. Strength 

(Kekuatan) 
3,9,15,21,27,33,

39,45 

6,12,18,24,30,3

6,42,48 
16 

          TOTAL 24 24 48 

  

2) Skala Kematangan Karir 

Penyusunan skala kematangan karir menggunakan skala 

berdasarkan teori menurut Super dalam (Richara, 1982) yang 

terdiri dari lima aspek yakni Perencanaan (Careers 

Planfulness), Eksplorasi (Resources for Exploration), 

Pengambilan Keputusan Pilihan karir (Decision Making), 

Informasi (Information Gathering), Realistisnya Pilihan Karir 

(Reality Orientation). Skala kematangan karir terdiri dari 50 

aitem, 25 pernyataan favorable dan 25 pernyataan unfavorable. 

Sebaran aitem skala kematangan karir yaitu : 
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 Tabel 5.Sebaran Aitem Kematangan Karir 

No 

Aspek  

Kematangan 

Karir 

Nomor Item 

Jumlah 
Favourable Unfavourable 

1. Perencanaan  

(careers 

planfulness) 

1,10,20,30,40 6,16,26,36,46 10 

2. Eksplorasi 

(resources for 

exploration) 

2,12,22,32,42 7,17,27,37,47 10 

3. Pengambilan 

keputusan 

pilihan karir 

(decision 

making) 

3,13,23,34,43 8,18,28,38,48 10 

4. Informasi 

(information 

gathering) 

4,14,24,34,44 9,19,29,39,49 10 

5. Realistisnya 

pilihan karir 

(Reality 

Orientation) 

5,15,25,35,45 11,21,31,41,50 10 

          TOTAL 25 25 50 

 

c. Uji Coba Alat Ukur 

  Evaluasi alat ukur dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober 

2023 sampai 3 November 2023. Uji coba dilakukan dengan 

memberikan skala kepada 30 mahasiswa aktif angkatan 2019 dan 

50 mahasiswa aktif angkatan 2020 Fakultas Psikologi UNISSULA. 

Uji coba ini dilakukan pada kedua skala yaitu skala efikasi diri dan 

skala kematangan karir dengan menggunakan metode penyebaran 

Google Form. 

  Peneliti menyebarkan skala pada 30 mahasiswa angkatan 

2019 dan 50 mahasiswa angkatan 2020 sebagai uji coba. Setelah 

dilakukan penyebaran, tahap selanjutnya yaitu penilaian. Skala 

yang terkumpul akan di cek yang kemudian di analisa dengan 

program SPSS edisi 25. 
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d. Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

  Pengujian ini dibantu dengan program komputer berupa 

SPSS versi 25.0. Menurut Azwar (2012) Suatu aitem dikatakan 

memiliki daya beda tinggi apabila koefisien korelasinya  ≥ 0,30. 

Sedangkan aitem yang memiliki daya beda yang rendah memiliki 

koefisien korelasi ≤ 0,30. Hasil dari analisa hitung daya beda aitem 

dan reliabilitas pada setiap skala sebagai berikut : 

a. Skala Efikasi Diri 

 Hasil analisa perbedaan antara 48 aitem dalam skala efikasi 

diri terhadap 80 mahasiswa tingkat akhir, menunjukkan bahwa 

sebanyak 21 aitem memiliki tingkat perbedaan yang tinggi dan 

27 aitem memiliki tingkat perbedaan yang rendah. Skala ini 

mengacu koefisien korelasi rxy ≥ 0,30. Aitem-aitem yang 

memiliki tingkat perbedaan tinggi memiliki skor berkisar antara 

0.320 hingga 0.720, sedangkan 27 aitem dengan tingkat 

perbedaan rendah memiliki skor -0.653 hingga 0.276. Estimasi 

reliabilitas untuk keseluruhan jumlah 21 aitem dalam skala 

efikasi diri mencapai 0.931. informasi lebih lanjut mengenai 

distribusi aitem-aitem dengan tingkat perbedaan tinggi dan 

rendah dapat ditemukan dalam tabel dibawah ini, yaitu : 

 Tabel 6.Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi dan Rendah pada Skala 

 Efikasi Diri 

No 
Aspek  

Efikasi Diri 

Nomor Item Jumlah 

Favourable Unfavourable Aitem 

1. Level 

(Tingkat) 
1*,7,13*,19*, 

25*,31,37*,43* 

4,10*,16,22*,

28,34,40,46 

8 

2. Generality 

(Keumuman) 
2*,8*,14*,20*,2

6*,32*,38*,44* 

5*,11,17*,23,

29,35,41,47 
6 

3. Strength 

(Kekuatan) 
3*,9,15*,21*, 

27*,33*,39*,45* 

6,12,18*,24,3

0,36,42,48* 
7 

         TOTAL 3 18 21 
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 Keterangan: *aitem dengan daya beda rendah 

b. Skala Kematangan Karir 

  Hasil analisa perbedaan antara 50 aitem dalam skala efikasi 

diri terhadap 80 mahasiswa tingkat akhir, menunjukkan bahwa 

sebanyak 23 aitem memiliki tingkat perbedaan yang tinggi dan 27 

aitem memiliki tingkat perbedaan yang rendah. Skala ini mengacu 

koefisien korelasi rxy ≥ 0,30. Aitem-aitem yang memiliki tingkat 

perbedaan tinggi memiliki skor berkisar antara 0.322 hingga 0.710, 

sedangkan 27 aitem dengan tingkat perbedaan rendah memiliki skor 

-0.6574 hingga 0.228. Estimasi reliabilitas untuk keseluruhan 

jumlah 23 aitem dalam skala efikasi diri mencapai 0.940. Informasi 

lebih lanjut mengenai distribusi aitem-aitem dengan tingkat 

perbedaan tinggi dan rendah dapat ditemukan dalam tabel dibawah 

ini, yaitu :  

 Tabel 7.Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi dan Rendah pada Skala 

 Kematangan Karir 

No 

Aspek  

Kematangan 

Karir 

Nomor Item Jumlah 

Favourable Unfavourable Aitem 

1. Perencanaan  

(careers 

planfulness) 

1*,10*,20*,3

0*,40* 

6,16,26,36,46* 4 

2. Eksplorasi 

(resources for 

exploration) 

2*,12*,22*,3

2*,42* 

7,17,27,37,47 5 

3. Pengambilan 

keputusan 

pilihan karir 

(decision 

making) 

3*,13*,23*,3

3*,43* 

8,18,28,38,48 5 

4. Informasi 

(information 

gathering) 

4*,14*,24*,3

4*,44* 

9,19,29,39,49 5 

5. Realistisnya 

pilihan karir 
(Reality 

Orientation) 

5,15*,25*,35

*,45* 

11,21*,31*,41,

50 

4 

         TOTAL 1 22 23 
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Keterangan: * aitem dengan daya beda rendah 

e. Penomoran Ulang 

1) Skala Efikasi Diri 

 Menghapus aitem yang memiliki daya beda rendah 

merupakan cara yang dilakukan dalam penyusunan nomor baru. 

Lalu, yang digunakan sebagai penelitian yaitu aitem yang 

memiliki daya beda tinggi. Penyusunan nomor baru pada skala 

efikasi diri, adalah : 

 Tabel 8.Sebaran Nomor Aitem Skala Efikasi Diri 

No 
Aspek  

Efikasi Diri 

Nomor Item Jumlah 

Favourable Unfavourable   

1. Level 

(Tingkat) 7(3),31(13) 

4(1),16(7), 

28(10),34(14), 

40(17),46(20) 

8 

2. Generality 

(Keumuman) - 

11(5),23(8), 

29(11),35(15), 

41(18),47(21) 

6 

3. Strength 

(Kekuatan) 
9(4) 

 

6(2),12(6), 

24(9),30(12), 

36(16),42(19) 

7 

          TOTAL 3 18 21 

Keterangan: (…) nomor aitem baru atau nomor aitem pada skala penelitian 

2) Skala Kematangan Karir 

 Menghapus aitem yang memiliki daya beda rendah 

merupakan cara yang dilakukan dalam penyusunan nomor baru. 

Lalu, yang digunakan sebagai penelitian adalah aitem yang 

memiliki daya beda tinggi. Penyusunan nomor baru pada skala 

kematangan karir, adalah : 

 

 

 

 

 

 



36 

 

 
 

 

 Tabel 9.Sebaran Nomor Aitem Skala Kematangan Karir 

No 

Aspek  

Kematangan 

Karir 

Nomor Item Jumlah 

Favourable Unfavourable   

1. Perencanaan  

(careers 

planfulness) 

- 6(2),16(7), 

26(11),36(15) 

4 

2. Eksplorasi 

(resources for 

exploration) 

- 7(3),17(8), 

27(12),37(16),

47(20) 

5 

3. Pengambilan 

keputusan 

pilihan karir 

(decision 

making) 

- 8(4),18(9), 

28(13),38(17),

48(21) 

5 

4. Informasi 

(information 

gathering) 

- 9(5),19(10), 

29(14),39(18),

49(22) 

5 

5. Realistisnya 

pilihan karir 

(Reality 

Orientation) 

5(1) 11(6),41(19), 

50(23) 

4 

         TOTAL 1 22 23 

Keterangan: (…) nomor aitem baru atau nomor aitem pada skala penelitian 

B. Pelaksanaan Penelitian 

  Penelitian dilaksanakan mulai 14 November 2023 sampai batas 

akhir 19 November 2023. Skala disebar terhadap 30 mahasiswa angkatan 

2019 dan 70 mahasiswa angkatan 2020. Penelitian ini dilaksanakan secara 

online dengan menyebarkan melalui link google form, yaitu 

https://forms.gle/AGkv5Kyu8cHsFw5TA. Untuk menghindari kesamaan 

subjek penelitian dengan subjek uji coba, peneliti menyebarkan link google 

form dengan cara japri (jalur pribadi) via aplikasi WhatsApp ke setiap 

mahasiswa dan mahasiswi tahun ajaran 2019 dan 2020 Fakultas Psikologi 

UNISSULA.  

 

 

https://forms.gle/AGkv5Kyu8cHsFw5TA
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C. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

 

1. Uji Asumsi 

 Beberapa tahapan dilakukan untuk proses ini, yaitu melakukan uji 

normalitas dan uji linieritas. Tahapan-tahapn ini dilakukan sebelum 

melaksanakan analisis data. Uji normalitas dan uji linieritas dilakukan 

terhadap data penelitian yang sudah diperoleh. Lalu, untuk meneliti hasil 

dari proses ini, perlunya uji asumsi yang menggunakan sebuah software 

yaitu SPSS versi 25. 

a. Uji Normalitas 

 Pengujian ini dilaksanakan guna mengecek kenormalan 

pendistribusian dari penyebaran data pada variabel yang diteliti. 

Penggunaan Teknik One-Simple Kolmogorov Smirnov Z sebagainn 

pengujian uji ini dengan signifikansi >0,05. Berikut jabaran dari 

pengujian ini, yaitu :  

     Tabel 10.Hasil Uji Normalitas 

Variabel Mean 
Standar 

deviasi 
KS-Z Sig. P Ket. 

Efikasi Diri 55,49 8.344 0,097 0,281 >0,05 Normal 

Kematangan 

Karir 

59,24 8.917 0,131 0,060 >0,05 Normal 

 

 Pendistribusian data efikasi diri disimpulkan normal, hal ini 

dibuktikan bahwa nilai KS-Z efikasi diri 0,097 dan taraf signifikansi 

0,281 (p>0,05). Selain itu, KS-Z kematangan karir 0,131 dan taraf 

signifikansi sejumlah 0,060 (p>0,05). Sehingga, bisa disimpulkan 

penyebaran data kematangan karir pendistribusian datanya normal. 

b. Uji Linieritas 

 Tahapan penelitian selanjutnya yaitu uji linieritas yang tujuannya 

yaitu untuk melihat ada tidaknya hubungan antara kedua variabel. Uji 
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Flinier digunakan untuk menunjukkan kesignifikansian antara kedua 

variabel yang diteliti. Pengujian ini menggunakan SPSS versi 25. 

berdasarkan hasil uji linieritas pada variabel efikasi diri dan 

kematangan karir, didapatkan Flinier senilai 189,377 dengan taraf 

signifikansi p = 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 

antara efikasi diri dan kematangan karir berkorelasi atau memiliki 

hubungan yang linier.  

2. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan 

antara kedua variabel. Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji korelasi 

pearson, dimana uji korelasi dalam statistik parametrik. hasil dari 

pengujian ini yaitu rxy = 0,778 dan taraf signifikansi p = 0,000 (p<0,01). 

Maka, efikasi diri dan kematangan karir memiliki hubungan positif yang 

signifikan. Kesimpulannya yaitu hipotesis yang sudah dikemukakan dapat 

diterima.  

 

D. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Tujuan dilakukannya tahapan ini pada penelitian yaitu guna 

mengetahui gambaran dari skor yang dihasilkan berdasarkan atribut dan 

kriteria yang akan diteliti. Penelitian ini memakai kategorisasi berdistribusi 

normal pada deskripsi data.  

 Tabel 11.Norma Kategorisasi Skor 

Rentang Skor Kategorisasi 

  μ+ 1.5 σ       <              x Sangat Tinggi 

  μ + 0.5 σ   < x ≤     μ + 1.5 σ Tinggi 

  μ – 0.5 σ   < x ≤     μ + 0.5 σ Sedang 

  μ – 1.5 σ   < x ≤     μ - 0.5 σ Rendah 

   x                  ≤        μ - 1.5 σ   Sangat Rendah 

Keterangan : μ = Mean hipotetik; σ = Standar deviasi hipotetik

 Distribusi nomal terinci hingga 6 satuad deviasi standar, terdapat 3 

bagian di kiri mean dan 3 bagian di kanan mean. Pada penelitian ini, 

distribusi normal terbagi menjadi 5 satuan standar deviasi, maka 6/5 = 1,2 
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SD pada setiap kategori. Norma kategorisasi yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Deskripsi Data Skor Efikasi Diri 

     Terdapat  21 aitem dengan rentang skor 1-4 pada skala efikasi 

diri. skor minimum didapatkan oleh subjek yaitu 21 dari (21 x 1), skor 

maksimum didapatkan oleh subjek yaitu 84 daari (21 x 4), nilai standar 

deviasi 10,5 dari (84 - 21:6) = 10,5 , dan hasil mean hipotetik 52,5 dari ([84 

+ 21]:2).  

     Berdasarkan data yang diperoleh, 39 adalah skor terkecil serta 75 

adalah skor terbesar, mean sejumlah 57 dan nilai standar deviasi 6. 

Deskripsi skor dapat dilihat pada tabel berikut: 

 Tabel 12.Deskripsi Skor Pada Skala Efikasi Diri 

Deskripsi skor Empirik Hipotetik 

Skor  minimum 39 21 

Skor maksimum 75 84 

Mean (M) 57 52,5 

Standar Deviasi (SD) 6 10,5 

 

 Tabel 13.Norma Kategorisasi Skala Efikasi Diri 

Rentang Skor Kategorisasi Jumlah Presentase 

      68,25<  X Sangat Tinggi 6 6 % 

  57,75 < x ≤  68,25 Tinggi 33 33 % 

  47,25 < x ≤  57,75 Sedang 44 44 % 

  36,75 < x ≤  47,25 Rendah 17 17 % 

           X ≤ 36,75  Sangat Rendah - 0% 

 Total 100 100% 

Mean empirirk yang ada didalam data sebesar 57 yang masuk dalam 

rentang kategori sedang. Berikut adalah norma kategorisasi dari skala 

efikasi diri :  

 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel efikasi 

diri terdapat 6 mahasiswa (6%) masuk dalam kategori sangat tinggi, 33 

mahasiswa (33%) masuk dalam kategori tinggi, 44 mahasiswa (44%) 

yang masuk dalam kategori sedang, 17 mahasiswa (17%) yang masuk 

dalam kategori rendah, dan tidak ada mahasiswa (0%) yang masuk dalam 
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kategori sangat rendah. Berdasarkan hasil diatas dapat dilihat pada 

gambar berikut ini : 

 

 

2. Deskripsi Data Skor Kematangan Karir 

  Terdapat 23 aitem dengan rentang skor 1-4 dalam skala kematangan 

karir. skor minimum didapatkan oleh subjek yaitu 23 dari (23 x 1), skor 

maksimum didapatkan oleh subjek yaitu 92 dari (23 x 4), nilai standar 

deviasi (92 - 23:6) = 11,5 , dan mean hipotetik 57,5 dari ([92 + 23]:2).  

     Berdasarkan dta yang diperoleh, 41 skor terkecil dan 92 skor 

terbesar,mean 57,5  dan nilai standar deviasi 11,5. Deskripsi skor dapat 

dilihat berikut ini: 

 Tabel 14.Deskripsi Skor Pada Skala Kematangan Karir 

Deskripsi skor Empirik Hipotetik 

Skor  minimum 41 23 

Skor maksimum 80 92 

Mean (M) 60,5 57,5 

Standar Deviasi (SD) 6,5 11,5 

Mean empirirk yang ada didalam data sebesar 60,5 yang masuk dalam 

rentang kategori sedang. Berikut adalah norma kategorisasi dari skala 

kematangan karir :  

 Tabel 15.Norma Kategorisasi Skala Kematangan Karir 

Rentang Skor Kategorisasi Jumlah Presentase 

74,75  <  X Sangat Tinggi 6 6% 

63,25 < x ≤  74,75 Tinggi 24 24% 

51,75 < x ≤  63,25 Sedang 53 53% 

40,25 < x ≤ 51,75 Rendah 17 17% 

   X      ≤   40,25   Sangat Rendah - 0% 

 Total 100 100% 

       Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel kematangan 

karir terdapat 6 mahasiswa (6%) yang masuk dalam kategori sangat tinggi, 24 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

36,75 47,25 57,75 68,25 

Gambar 1. Persebaran Kategorisasi Varibel Efikasi Diri 
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mahasiswa (24%) yang masuk dalam kategori tinggi, 53 mahasiswa (53%) 

yang masuk dalam kategori sedang, 17 mahasiswa (17%) yang masuk dalam 

kategori rendah, dan tidak ada mahasiswa (0%) yang masuk dalam kategori 

sangat rendah. Kesimpulan hasil bisa terlihat lebih rinci pada gambar dibawah 

ini: 

 

E. Pembahasan 

Mahasiswa tingkat akhir adalah salah satu individu yang menjalani 

banyak tugas sekaligus. Hal ini bisa dilihat dari pilihan hidup yang diambil 

sekaligus tuntutan bagi mahasiswa tingkat akhir. Tidak sedikit dari mahasiswa 

tingkat akhir yang dituntut untuk menyeimbangkan antara menuntut ilmu, 

organisasi, dan pengembangan karir kedepannya. Sehingga, mahasiswa 

tingkat akhir perlu untuk memahami potensi dirinya dengan pilihan karir 

nantinya. 

Individu yang ingin mencapai karir yang baik, tentunya perlu adanya 

persiapan karir hingga mencapai kata matang. Dimulai dari perencanaan, 

pemilihan, dan putusan. Hal ini dianggap penting oleh mahasiswa tingkat 

akhir, karena kesuksesan dianggap sebagai tolak ukur. Menurut Winkel & 

Hastuti (2004) kematangan karir adalah keberhasilan individu dalam 

menyelesaikan tugas perkembangan vokasional  yang  khas  bagi  tahap  

perkembangan  terntentu. Perlu diketahui  faktor-faktor  pengaruh  

kematangan  karir.  Faktor yang mempengaruhi kematangan karir terdapat 

pada individu itu sendiri dan lingkungan hidupnya yang saling berinteraksi 

(Winkel & Hastuti, 2004). 

Kematangan karir dipengaruhi oleh individu itu sendiri. Hal ini dapat 

diperhatikan dari kondisi sempurna psikis individu, salah satunya yaitu 

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi 
Sangat 

Tinggi 

     

40,25 51,75 63,25 74,75 

 Gambar 2. Persebaran Kategorisasi Variabel Kematangan Karir 
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individu mempunyai efikasi diri yang baik. Efikasi diri menurut Bandura 

(1997) merupakan kepercayaan diri individu untuk mempergunakan kontrol 

pribadi pada motivasi, memahami, dan mengungkapkan perasaan di 

lingkungan sosial individu. Apabila efikasi diri individual atau mahasiswa 

tingkat akhir adalah baik, maka pastinya akan mampu untuk berhasil dalam 

karir, apalagi dalam proses kematangan karirnya. Namun, tidak sedikit pula 

mahasiswa tingkat akhir yang memiliki efikasi diri yang rendah. Terlihat dari 

perilaku yang mudah putus asa, mudah mengeluh, ragu akan dirinya bahkan 

kemampuan yang dimilikinya. tidak suka dalam situasi yang baru, dan selalu 

menganggap tugas itu ancaman. Sedangkan mahasiswa tingkat akhir yang 

memiliki efikasi diri yang tinggi akan yakin dengan optimis kedepannya agar 

selalu melangkah tanpa rasa ragu. Apabila ada hambatan, maka efikasi diri 

dalam dirinya akan meyakinkan dirinya terhadap reaksi emosi yang 

bagaimana dan harus berbuat apa. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara efikasi diri dan kematangan karir pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Psikologi UNISSULA. Ternyata, berdasarkan uji hipotesis yang telah 

dilakukan pada penelitian ini, diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara efikasi diri dan kematangan karir pada mahasiswa tingkat 

akhir Fakultas Psikologi UNISSULA. Hasil yang sudah diperoleh berdasar 

koefisien korelasi pearson sebesar rxy = = 0,778 dan taraf signifikansi p = 0,000 

(p<0,01). 

Penelitian yang sudah peneliti selesaikan menyatakan bahwa hasilnya 

searah dengan penelitan lain tentang hubungan antara efikasi diri dan 

kematangan karir pada mahasiswa S1 (Strata 1) tingkat akhir pada beberapa 

perguruan tinggi di Yogyakarta. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa mahasiswa S1 tingkat akhir, percaya akan kapabilitas diri yang efektif 

ketika menjalankan fungsi diri sehingga tercapai tujuan yang diharapkan. Hal 

ini memberikan kesiapan pada diri mahasiswa S1 tingkat akhir untuk menggali 

informasi terhadap pilihan-pilihan karir dengan menyadari secara realistis 

akan kemampuan dan hal lain yang dibutuhkan (Primasuari, 2015). 
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Terdapat hasil penelitian lain yang serupa yang sejalan dengan 

penelitian ini, disebutkan bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan cukup 

tinggi yaitu sebesar 0,748. Selain itu, peneliti tersebut menjelaskan adanya 

keyakinan pada diri subjek-subjek akan potensi intelektual dan kelebihan yang 

dimiliki, sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

efikasi diri dengan kematangan karir (Masmuhazir, 2017). 

Hasil deskripsi skor yang masuk kategori sedang pada skala efikasi diri 

dan kematangan karir adalah sebagai bukti bahwa efikasi diri pada mahasiswa 

tingkat akhir Fakultas Psikologi UNISSULA menunjukkan bahwa kepositifan 

terhadap diri sendiri akan kemampuan dan kapabilitas untuk mencapai suatu 

tujuan dalam karir yang diinginkan walaupun terdapat sedikit keraguan dalam 

menentukan karir karena tidak sesuai dengan jurusan yang diampu ketika 

kuliah. 

F. Kelemahan Penelitian 

Setelah melaksanakan penelitian, peneliti menemukan kelemahan dari 

tahap awal hingga akhir pelaksanaan penelitian, yaitu : 

1. Sampel yang diambil terlalu sempit, hanya mencakup mahasiswa tingkat 

akhir angkatan 2019 dan 2020 dengan total sampel penelitian 100 

mahasiswa. Sehingga hasil yang didapat mungkin kurang mumpuni 

dibandingkan dengan penelitian lain 

2. Penelitian dilakukan dengan penyebaran secara online sehingga kurangnya 

pengawasan pengisian dari peneliti dan kurangnya aksesibilitas bagi 

responden yang ingin mengajukan pertanyaan terkait skala. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Menurut penelitian yang sudah dilakukan, menghasilkan kesimpulan 

bahwasannya hipotesis pada penelitian ini diterima, yaitu adanya hubungan positif 

antara efikasi diri dan kematangan karir pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Psikologi UNISSULA Semarang. Diartikan bahwasannya efikasi diri mahasiswa 

yang tinggi maka akan semakin tinggi pula kematangan karir mahasiswa. 

Begitupula sebaliknya, jika mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang rendah 

maka akan semakin rendah pula kematangan karir. 

B. Saran 

 Setelah melaksanakan penelitian, peneliti memaparkan saran yang sudah 

peneliti ringkas seperti dibawah ini, yaitu : 

1. Teruntuk Mahasiswa 

 Mahasiswa diharapkan mulai mengembangkan diri dengan mencari 

banyak pengalaman saat didalam maupun diluar perkuliahan, mulai 

menggali informasi-informasi sesuai karir ataupun informasi diluar karir 

sebagai pengetahuan tambahan, bertanya kepada seseorang yang sudah 

menapaki karir sesungguhnya juga penting.  

2. Teruntuk Peneliti Selanjutnya 

 Perlu untuk memperhatikan aitem-aitem pada skala uji coba agar 

aitem favourable dan aitem unfavourable yang digunakan untuk penelitian 

bisa seimbang. Lalu, perlunya tambahan subjek penelitian agar generalisasi 

penelitian lebih menegrucut lagi dan melakukan penelitian dengan cara 

tatap muka agar pengisian skala penelitian lebih tertata dan terstruktur. 
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